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ABSTRAK

Zainul Badri (NIM: 063511036). PenerapaimMacromedia Flash ada materi
fungsi komposisi untuk meningkatkan aktivitas damphaman konsep peserta
didik kelas XI-A MA NU TBS Kudus. Skripsi. SemaranBrogram Strata 1
Program Studi Tadris Matematika IAIN Walisongo, @01

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) skiengpembelajaran
matematika melalui penerapadacromedia Flash 82) peningkatan aktivitas
peserta didik melalui penerapilacromedia Flash 83) peningkatan pemahaman
konsep peserta didik melalui penerapacromedia Flash 8

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kel@assroom Action
Research). Subjek penelitian sebanyak 44 peserta didik, demgangumpulan
data menggunakan instrumen kuesioner, lembar diserdan test untuk
mengetahui secara langsung perkembangan dan patangkaktivitas dan
pemahaman konsep peserta didik. Melalui penerddacromedia Flash 8
pembelajaran matematika materi fungsi komposisi ardipkan mampu
meningkatkan aktivitas dan pemahaman konsep pefidita

Pelaksanaan penelitian dibagi dalam tiga siklugyyaa siklus, siklus | dan
siklus Il. Pada pra siklus, aktivitas dan pemahakwarsep peserta didik diperoleh
melalui pembelajaran konvensional tanpa media pkjaivan apapun. pada siklus
| dan siklus 1l yang tiap siklusnya terdiri dari reecanaan, pelaksanaan,
pengamatan dan refleksi, hasil pengamatan darkséflen akan dijadikan bahan
rujukan untuk pelaksanaan siklus berikutnya. Sejangroses dan hasil
pelaksanaan siklus berikutnya diharapkan akan ledik dari siklus sebelumnya.
Dari tiap siklus akan diukur aktivitas, dan pemaharkonsep, serta ketuntasan
hasil belajar peserta didik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran almiel penerapan
Macromedia Flash 8dapat meningkatkan aktivitas dan pemahaman konsep
peserta didik, secara drastis dapat dilihat baherbgulaan antara pembelajaran
yang menggunakan media dalam hal iNMacromedia Flash 8dengan
pembelajararexpository Untuk peningkatan prosentase aktivitas pesedi di
pada siklus terakhir mampu mencapai hingga 97, 8righaman konsep peserta
didik 80,6 dengan hasil belajar 86,1. Dengan deanikipencapaian indikator
aktivitas tersebut telah mencapai standar indikieétyerhasilan di atas 75%. Dan
ketuntasan belajar tercapai diatas KKM 60.

Hasil penelitian ini diharapkan akan menjadi baldarmasi dan masukan
bagi para civitas akademika, para mahasiswa, maragh pengajar khususnya
bidang matematika serta mampu untuk terus menikgkataktivitas dan
pemahaman konsep peserta didik terhadap pembelajar@ematika agar
senantiasa berprestasi dengan baik.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Proses pembelajaran itu merupakan rangkaian kegiatang
melibatkan berbagai komponen. Oleh karena itu spabses pembelajaran
harus direncanakan semaksimal mungkin dari berkegysek/faktor. Diantara
faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajartdramya, gedung sekolah
dan letaknya, alat-alat belajar, media belajat;alkt peraga dan sebagainya
dan waktu belajar yang digunakan peserta didikuSelpembelajaran dapat
dikatakan efektif apabila tujuan pembelajaran dapatapai. Oleh karena itu
guru mata pelajaran harus cermat memilih stratagipdel, media
pembelajaran yang tepat sehingga aktivitas dan Ip@man peserta didikpun
dapat ditingkatkan.

Guru merupakan salah satu faktor yang dapat merapeamgkegiatan
proses sistem pembelajaran. Guru adalah kompormen sangat menentukan
dalam implementasi suatu strategi pembelajaranpd guru, bagaimanapun
bagus dan idealnya suatu strategi, maka stratagtidak mungkin bisa
diaplikasikanf

The teacher educator must be not only an applieknmiwledge, but

also a researcher - refining and extending whataiseady known

about the development of teachers. The searchaflkdge is just as
important as immediate efforts to upgrade teacHing.

Dalam pembelajaran di kelas, guru tidak seharusngaggunakan
model yang selalu sama. Seperti halnya dengamrgti@@n model yang selalu
berkembang, media pembelajaran yang seharusnyanfdiatikan, juga terus
berkembang. Dengan perkembangan teknologi, kemmadiradia elektronik
semisal komputer, dapat memberikan warna pada dairisektor termasuk

dunia pendidikan. Dengan kemasan yang terarah,dkenamedia tersebut

2 Mulyasa,Kurikulum Tingkat Satuan PendidikafBandung: Remaja Rosda Karya, 2006),
him. 8.

% Robert F. McNergney, Carol A. Carriefeacher Developmen(New York: Macmillan
Publishing Co. Inc., 1981), him. 232.



sangat membantu dalam pembelajdr&ehadiran sarana multimedia cukup
memberi warna pada proses pendidikan di kelas. Ghemdaknya
berpandangan, multimedia sebagai sarana pokok dglembelajaran,
eksistensi dan kehadirannya tetap diperlukan.

Sebagai salah satu sekolah swasta yang tetap ntahgogtan corak
salafiyyah Madrasah Tasywiquth Thullab Salafiyah (TBS) terus
meningkatkan pelayanannya dalam hal pendidikan.aMielpenambahan
fasilitas, ruang belajar, dan sarana serta berlgknrikulum baru madrasah,
diharapkan ilmu pengetahuan yang diperoleh, dajsgjajarkan dengan
sekolah negeri. Namun hal tersebut belum sepenuldayat terlaksana.
Misalkan saja pemanfaatan fasilitas oleh guru mpatajaran belum maksimal,
dalam pembelajaran di kelas strategi dan model ydiggnakan tiap kali
pertemuan hampir sama. Dari observasi yang telaksdinakan pada tanggal
23 Januari 2010 ada beberapa permasalahan yangunpaneliti perlu dicari
solusinya, diantaranya:

1. kurangnya minat belajar peserta didik terhadap matika,

2. tersedianya ruang multimedia yang hampir tidak glemimanfaatkan,

3. penyampaian tujuan, dan aplikasi materi kurangndisakan, sehingga
pemahaman konsep suatu materi kurang ditangkamaddraik,

4. aktivitas belajar kurang berkembang. Dalam kondisinya guru
menggunakan modekpositoryatau klasikal.

Salah satu metode yang mungkin dapat menjawab pataman
tersebut, adalah dengan pemanfaatan media pembealajdenurut Gagne
dan Briggs dalam Media Pembelajaran karangan Aahnsyad menyatakan
bahwa media adalah komponen sumber belajar atawanaalfisik yang
mengandung materi instruksional di lingkungan sigag dapat merangsang
siswa belajar. Sehingga dapat dikatakan bahwa media adalah ssesilatu
yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan sghidgpat merangsang

perhatian, minat, pikiran dan perasaan peserti dalam kegiatan belajar.

* |da, “Multimedia sebagai Media Pembelajarahttp://man2-probolinggo.net/index.php
30 Nopember 2010.
® Azhar Arsyadpp.cit.,him. 4.




Untuk mendukung proses pembelajaran agar sesug@adetujuan
pendidikan, dalam hal ini peneliti akan memfokuskeda mata pelajaran
matematika, diperlukan suatu pengembangan metodebglajaran. Oleh
karena itu, peneliti berusaha untuk mencari altdrmaetode pembelajaran
yang diharapkan nantinya dapat membantu meningkatktvitas, dan juga
pemahaman konsep peserta didik. Kiranya melalui iangetmbelajaran
dengan memanfaatkan fasilitas multimedia yang dexsani menjadi salah
satu solusi pembelajaran yang sesuai dengan pdanasdersebut di atas.

Macromedia Flash 8 merupakan media pembelajaran berbasis
komputer yang dapat digunakan untuk menjawab magalsebut, sebagai
media interaktif, yaitu media yang dapat dikontsscara langsung oleh
pemakainya, Macromedia Flash 8 memiliki keunggulan dalam
mempresentasikan materi pelajaran. Dengan gabuagglan teks, gambar,
animasi, maupun suaraMacromedia Flash 8ini diharapkan dapat

meningkatkan aktivitas dan pemahaman konsep petidika

. Penegasan istilah

Untuk menghindari kesalahan dalam mengartikan damahami
pokok kajian penelitian ini, maka perlu dijelaskzatas-batas pengertian dan
maksud dari penelitian ini. Sebagaimana disebutiiamtas bahwa judul
penelitian ini adalah “Penerapdiacromedia Flash ada Materi Fungsi
Komposisi untuk Meningkatkan Aktivitas dan Pemahank®nsep Peserta
Didik Kelas XI-A MA NU TBS Kudus".

Adapun hal-hal yang perlu dijelaskan hingga tenbentsuatu
pengertian yang utuh sesuai dengan maksud sebandaniyjudul penelitian
ini antara lain:

1. Macromedia Flash 8 merupakan aplikasi yang digunakan untuk
melakukan desain dan membangun perangkat preseptdsikasi, atau
aplikasi lainnya yang membutuhkan ketersediaannaaiateraksi dengan
penggunanya. Proyek yang dibangun denfi@sh bisa terdiri atas teks,

gambar, animasi sederhana, video, atau efek-efesulshainnya.



2. Fungsi Komposisyang dimaksud dalam penelitian ini adalah salab sat
materi pokok yang diajarkan di kelas XI SMA/MA pasgamester gasal.
Manfaat yang dapat diambil dari materi ini adalantuk dapat
menyelesaikan berbagai masalah yang berhubungagamekomposisi
fungsi. Selain itu, sebagai salah satu materi ittati matematika, konsep
komposisi fungsi ini dapat diterapkan dalam ilraikia

3. Aktivitasmerupakan segala kegiatan yang dilakukan dalanepiiogeraksi
(guru dan peserta didik) dalam rangka mencapaatujelajar. Aktivitas
yang dimaksudkan di sini penekanannya adalah peserta didik, sebab
dengan adanya keaktifan peserta didik selama proskgar mengajar
merupakan salah satu indikator adanya keinginan atativasi peserta
didik untuk belajar. Peserta didik dikatakan meknikeaktifan apabila
ditemukan ciri-ciri perilaku seperti: sering begankepada guru atau
peserta didik lain, mau mengerjakan tugas yangrié#® guru, mampu
menjawab pertanyaan, senang diberi tugas belaarlath sebagainya.

4. Pemahaman Konsegglalah kemampuan untuk memperoleh makna dari ide
abstrak sehingga dapat digunakan atau memungkia&aeorang untuk
mengelompokkan atau menggolongkan sesuatu objek &&adian
tertentu. Pemahaman konsep untuk penelitian inilabd@emahaman
konsep tentang materi yang akan diajarkan, yaitmpgasisi dari dua
fungsi. Adapun kriteria dari pemahaman konsep petelitian ini adalah:

e Menyatakan ulang suatu konsep.

e Menggunakan, memanfaatkan dan memilih permasalat@amatika
yang berhubungan dengan komposisi fungsi.

¢ Mengaplikasikan konsep dalam pemecahan masalah.

Sehingga penelitian dengan judul “Penerapéacromedia Flash 8
pada Materi Fungsi Komposisi untuk Meningkatkan i¥ids dan
Pemahaman Konsep Peserta Didik Kelas XI-A MA NU TB8dus”,
diharapkan dapat memberikan pemahaman pada pedieita sehingga
peserta didik berupaya terlibat aktif dalam propembelajaran serta dapat

meningkatkan aktivitas dan pemahaman konsep pefidika



C. Perumusan masalah
Atas dasar uraian tersebut di atas, maka masatahdiaadapi adalah

1. Bagaimana skenario pembelajaran matematika melg@enerapan
Macromedia Flash $ada materi fungsi komposisi peserta didik kelas X
A MA NU TBS Kudus tahun pelajaran 2009/20107?

2. Apakah dengan penerapaviacromedia Flash 8pada materi fungsi
komposisi, aktivitas peserta didik kelas XI-A MA NIBS Kudus tahun
pelajaran 2009/2010 dapat ditingkatkan?

3. Apakah tingkat pemahaman konsep yang dicapai asbrfa didik kelas
XI-A MA NU TBS Kudus melalui penerapaslacromedia Flash $ada

materi fungsi komposisi dapat ditingkatkan?

D. Tujuan dan manfaat penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka secarasiopel
tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah sebbggkut:
1. mengetahui skenario pembelajaran matematika padarinmfangsi
komposisi melalui penerapaiacromedia Flash &ada peserta didik
kelas XI-A MA NU TBS Kudus tahun pelajaran 2009/201
2. mengetahui peningkatan aktivitas peserta didik padaeri fungsi
komposisi melalui penerapaiacromedia Flash $ada peserta didik
kelas XI-A MA NU TBS Kudus tahun pelajaran 2009/@01
3. mengetahui peningkatan pemahaman konsep peseiitgdah materi
fungsi komposisi melalui penerapifacromedia Flash $ada peserta
didik kelas XI-A MA NU TBS Kudus tahun pelajaran@@j2010.
2. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian dalah:
a. Bagi Peserta Didik
1) aktifitas belajar dan pemahaman konsep pesert& Hedas XI-A
MA NU TBS Kudus dapat ditingkatkan,



2) penerapan model pembelajaran dapat dikembangkan dan
diterapkan pada peserta didik di kelas-kelas lain,

3) meningkatkan minat belajar peserta didik melalumaefaatan
media pendidikan yang bervariasi.

. Bagi Pendidik

1) dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran matematikkelas.
Sehingga tujuan instruksional dalam proses betagrgajar dapat
tercapai,

2) mengembangkan dan menggunakan serta memanfaatkdia me
yang tersedia.

. Bagi Sekolah

1) diperoleh panduan inovatif tentang media interakdi&lam
pembelajaran yang nantinya dapat di kembangkan,

2) pemanfaatan ruang multimedia sebagai salah satpatebelajar
mengajar yang efektif,

3) dapat tetap memadukan antara ilmu umum dan agarpa tearus
mengalahkan salah satunya serta dapat terserapardegik
keduanya.

. Bagi Peneliti

1) dalam setiap evaluasinya dapat dicerna untuk miea@an pada
materi yang lainnya. Serta dapat mengembangkan Imode
pembelajaran yang telah dipelajari,

2) agar memiliki pengetahuan yang luas tentang moelebelajaran
dan memiliki ketrampilan untuk menerapkannya, ksnga dalam

pengajaran matematika.
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KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS TINDAKAN

E. Kajian pustaka
1. Pengertian Belajar

Belajar merupakan kegiatan yang sangat penting Isagiap
manusia. Pengetahuan, pemahaman, ketrampilan, kemendan sikap
seseorang terbentuk dan berkembang melalui bel@h karena itu
seseorang dikatakan belajar, bila dapat diasumsikéam diri orang itu
terjadi suatu proses kegiatan yang mengakibatkatu gierubahan tingkah
laku®. Perubahan tingkah laku itu memang bisa diamati lwerlangsung
dalam jangka waktu yang lama. Perubahan tingkal yakg berlangsung
lama itu disertai usaha orang tersebut hingga ottandari tidak mampu
mengerjakan sesuatu menjadi mampu mengerjakannya.

Proses terjadinya belajar sangat sulit diamati.nkarena itu,
orang cenderung memverifikasi tingkah laku manusiuk disusun
menjadi pola tingkah laku yang akhirnya tersusuatilsumodel yang
menjadi prinsip-prinsip belajar yang bermanfaatage bekal untuk
memahami, mendorong dan memberi arah kegiatarebelajnsip-prinsip
belajar tersebut diaplikasikan ke dalam disiplmultertentu.

Belajar menurut Morris L. Briggs seperti dikutip Mdarsono
dkk. adalah perubahan yang menetap pada diri sesegang tidak dapat
diwariskan secara genetis. Selanjutnya Morris makgam bahwa
perubahan itu terjadi pada pemahamamsigh, perilaku, persepsi,
motivasi, atau campuran dari semuanya secara sistesebagai akibat
pengalaman dalam situasi-situasi terténtu.

® Mustangin, Dasar-Dasar Pembelajaran Matematika(Malang:

Universitas Islam Malang, 2002), him. 1.

" Max Darsonoet. al, Belajar dan PembelajararfSemarang: CV. IKIP Semarang Press,
2000), him. 2



Menurut Slameto, belajar adalah suatu proses usa®y
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perob&ihgkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pemgatya sendiri dalam
interaksi dengan lingkunganna.

Disamping pengertian tersebut, bila membahas tgntaiajar
setidaknya akan muncul beberapa dimensi dan iratiketrikut:

a. belajar ditandai oleh adanya perubahan pengetalsilap, tingkah
laku dan ketrampilan yang relatif tetap dalam deseorang sesuai
tujuan yang diharapkan,

b. belajar terjadi melalui latihan dan pengalaman yabersifat
komulatif,

c. belajar merupakan proses aktif konstruktif yangatermelalui mental
proses. Mental proses adalah serangkaian prosenitikogang
meliputi persepsi perception), perhatian 4dttentior), mengingat
(memor), berpikir thinking, reasoning memecahkan masalah dan
lain-lain?

Terdapat tiga ciri utama belajar dari beberapa paman tentang
pengertian belajar, yaitu proses, perubahan dagateman.

a. Proses
Belajar adalah proses mental dan emosional atau digebut juga
sebagai proses berfikir dan merasakan. Seseor&adgakian belajar
bila pikiran dan perasaannya aktif. Guru tidak dapalihat aktivitas
pikiran atau perasaan siswa. Yang dapat diamah gleru adalah
investasinya, yaitu kegiatan siswa sebagai akilg@nya aktivitas
pikiran dan perasaan pada diri siswa tersebut.

b. Perubahan Perilaku
Hasil belajar berupa perubahan perilaku atau tingalu. Seseorang

yang belajar akan bertambah perilakunya, baik lzepgngetahuan,

8 Slameto,Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinyaakarta: Rineka Cipta,
2003), him. 2.

® Ismail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKES&marang: Rasail
Media Group, 2008), him. 9.



ketrampilan motorik, atau penguasaan nilai-nilakas). Perubahan
perilaku sebagai hasil belajar ialah perubahan ydihgsilkan dari
pengalaman (interaksi dengan lingkungan), dimaonags mental dan
emosional terjadi. Perubahan perilaku sebagai hds#lajar
dikelompokkan dalam tiga ranah (kawasan), yaitungpé&ahuan
(kognitif), ketrampilan motorik (psikomotorik), dgrenguasaan nilai-
nilai atau sikap (afektif).

c. Pengalaman
Belajar adalah mengalami artinya belajar terjadiddiam interaksi
antara individu dengan lingkungan, baik lingkund@ik maupun
lingkungan sosial. Lingkungan pembelajaran yangk baalah
lingkungan yang dapat menstimulasi dan menantasgasiuntuk
belajar®

Belajar terjadi secara efektif apabila memperhatikseberapa
prinsip, sebagai berikut:

a. Motivasi, yaitu dorongan untuk melakukan kegiataglajar, baik
motivasi intrinsik maupun motivasi ekstrinsik. Ma@si intrinsik
dinilai lebih baik, karena berkaitan langsung dengtujuan
pembelajaran itu sendiri.

b. Perhatian, atau pemusatan energi psikis terhadappglajaran erat
kaitannya dengan motivasi. Untuk memusatkan penhasiswa
terhadap pelajaran bisa didasarkan terhadap stsveemdiri dan atau
terhadap situasi pembelajarannya.

c. Aktivitas belajar itu sendiri adalah aktivitas. 8ppikiran dan perasaan
siswa tidak terlibat aktif dalam situasi pembelarpada hakikatnya
siswa tersebut tidak belajar. Penggunaan metode ntledia yang
bervariasi dapat merangsang siswa untuk lebih bé&t#jar.

d. Umpan balik di dalam belajar sangat penting, supaswa

mengetahui benar tidaknya pekerjaan yang ia lakukiampan balik

10 Masitoh dan Laksmi DewBtrategi Pembelajarar(Jakarta: Dirjen Pendidikan Agama
Islam Depag, 2009), him. 3-7.
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dan guru yang sebaiknya mampu menyadarkan siswaadip
kesalahan mereka dan meningkatkan pemahaman sik@a a
pembelajaran tersebut.

e. Perbedaan individu adalah individu tersendiri yamgemiliki
perbedaan dari yang lain. Guru hendaknya mampu exdmapkan dan
melayani siswa sesuai dengan hakikat mereka masasiag.

Berkaitan dengan ini catatan pribadi setiap sisav@at diperlukan’

2. Pengertian Pembelajaran Matematika

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersuseliputi
unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perk@pan, dan prosedur
yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan péjasan‘?
Pembelajaran Matematika adalah kegiatan pendidikag menggunakan
matematika sebagai kendaraan untuk mencapai tyaremditetapkar’

Bruner berpendapat bahwa belajar matematika adadddyar
tentang konsep-konsep dan struktur-struktur absyakg terdapat di
dalam matematika serta mencari hubungan-hubungaaraarkonsep-
konsep dan struktur-struktur matematt#®eserta didik akan lebih mudah
mempelajari sesuatu bila belajar itu didasari kepaga yang telah
diketahui siswa tersebut. Karena untuk mempelagwatu materi
matematika yang baru, pengalaman belajar yanglmiupeserta didik itu
akan mempengaruhi terjadinya proses belajar magematika tersebut.

Dalam kegiatan pembelajaran memang tidak dapgtadilean dari
apa yang dikatakan dengan belajar dan mengajanaiupengajar adalah
agar pengetahuan yang disampaikan dapat dipahamitpalidik, karena
pengajar yang baik yaitu pengajar yang mampu mehpaserta didiknya

paham pada materi. Pernyataan ini dapat dipentdoip@ngajar mampu

bid., him. 14.

2 |bid, him. 7.

13 R. SoedjadiKiat Pendidikan Matematika Indonesia: Konstatasi Bld&ni Menuju
Harapan Masa Depar(Jakarta: Dirjen Perguruan Tinggi Depdiknas, 2000, 6.

1 Mustanginop.cit.,him. 37.
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memberi fasilitas belajar yang baik sehingga daggadi proses belajar
yang baik.

Pembelajaran merupakan proses membantu peserta whtlik
membangun konsep/prinsip dengan kemampuan pesgfila skndiri
melalui internalisasi sehingga konsep/prinsip taeusderbentuk. Dengan
proses internalisasi itu terjadilah transformasiforimasi sehingga
informasi yang diperoleh menjadi konsep/prinsip ubaf ransformasi
tersebut mudah terjadi bila pemahaman terjadi kar&rbentuknya
jaringan konsep/prinsip dalam benak peserta diddembelajaran
matematika menurut pandangan kontruktivistik adatembantu peserta
didik untuk membangun konsep-konsep/prinsip-pringipatematika
dengan kemampuan sendiri melalui proses intersalissehingga
konsep/prinsip itu terbangun kembali, transformasiormasi yang
diperoleh menjadi konsep/prinsip baru. Teori belaf@ntruktivisme
menyatakan bahwa peserta didik harus membanguretadgnmn di dalam
benak mereka sendiri. Setiap pengetahuan atau kemssmhanya bisa
diperoleh atau dikuasai oleh seseorang apabilagoian secara aktif
mengkontruksi pengetahuan atau kemampuan itu @dindalikirannya.
Pembelajaran matematika yang mengacu pada teorstrigtivisme
menganggap bahwa:

a. Pengetahuan tidak dapat ditransfer tetapi harusingin
sendiri oleh pebelajar (orang yang belajar atauegisli dalam
pikirannya.

b. Belajar menjadi lebih efektif apabila pebelajar s\is)
berinteraksi dengan orang lain.

c. Belajar menjadi lebih efektif apabila pengetahuaarub
dikaitkan dengan pengetahuan yang sudah dimilileh ol
pebelajar sebelumnya.

d. Matematika dipandang sebagai kegiatan/aktivitas usian
(human activity.

e. Dalam melaksanakan pembelajaran pembelajar (guru)

berperan sebagai fasilitator dan mediator.

!5 Amin Suyitno,Pembelajaran Inovatif{Semarang: FMIPA UNNES, 2009), him. 343.
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Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa peapen
matematika adalah usaha yang dilakukan oleh gupadee peserta didik
untuk membangun pemahaman terhadap matematika. esPros
pembangunan pemahaman inilah yang lebih pentirigpdéa hasil belajar

sebab pemahaman akan lebih bermakna kepada matgroypelajari.

. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembelajaran Mati&ma
Menurut Mustangin mengajar harus diarahkan agaistpea
belajar terjadi. Belajar matematika akan berhas#d proses belajarnya
baik yaitu melibatkan intelektual peserta didik aacoptimal. Peristiwa
belajar yang dikehendaki bisa tercapai bila fakédtor berikut ini dapat
dikelola sebaik-baiknya.
a. Peserta Didik
Kegagalan atau keberhasilan belajar sangatlah nengg
kepada peserta didik. Misalnya saja, bagaimana hkguman dan
kesiapan peserta didik untuk mengikuti kegiatarajaelmatematika,
bagaimana sikap dan minat peserta didik terhadagmadika. Di
samping jasmaninya peserta didik sehat atau tidEkndisi
psikologinya, seperti perhatian, pengamatan, imgat@rpengaruh
terhadap kegiatan belajar peserta didik. Inteligppeserta didik juga
berpengaruh terhadap kelancaran belajarnya.
b. Pendidik
Kemampuan guru dalam menyampaikan matematika dan
sekaligus menguasai materi yang telah diajarkagasanempengaruhi
terjadinya proses belajar. Kepribadian, pengaladen motivasi guru
dalam mengajar matematika juga mempengaruhi tephafiktivitas
proses Dbelajar. Penguasaan materi matematika dama ca
penyampaiannya merupakan syarat yang tidak dafmawati lagi bagi

guru matematika.
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c. Prasarana dan Sarana
Prasarana yang mapan seperti ruangan yang sejukoeataiin
dengan tempat duduk yang nyaman biasanya lebih ewanpar
terjadinya proses belajar. Demikian pula saranaubigks dan alat
bantu belajar merupakan fasilitas belajar yangipgnMajalah tentang
pengajaran matematika, laboratorium matematika ldamlain akan
meningkatkan kualitas belajar peserta didik.
d. Penilaian
Penilaian di samping digunakan untuk melihat bagamnsuatu
hasil belajar, juga untuk melihat bagaimana bedangnya interaksi
antara guru dan peserta didik. Fungsi penilaiaratdapeningkatkan

kegiatan belajar sehingga dapat diharapkan menigehasil belajar®

. Media Pembelajaran

Menurut Gagne dan Briggs dalam Media Pembelajaraha/
Arsyad, secara implisit mengatakan bahwa media pkjainan meliputi
alat yang secara fisik digunakan untuk menyampailsin materi
pengajaran. Dengan kata lain, media adalah kompsumaber belajar atau
wahana fisik yang mengandung materi instruksiomdingkungan siswa
yang dapat merangsang siswa untuk belHjar.

Dalam suatu proses belajar mengajar, ada dua sy amat
penting yaitu metode mengajar dan media pembetaj&amilihan salah
satu metode mengajar tentu akan mempengaruhinedsga pembelajaran
yang sesuai. Meskipun masih ada hal lain yang pdigertimbangkan,
dapat dikatakan media pembelajaran adalah sebkgdbantu mengajar
yang dapat turut mempengaruhi iklim, kondisi, damgkungan belajar
yang ditata dan diciptakan oleh gdfu.

Prof. Yunus Mahmud, memberikan penjelasan bahwa:

18 Mustanginop.cit.,him. 7.
1 Azhar Arsyadpp.cit.,him. 4.
18bid., him. 15
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Bahwasanya media pembelajaran paling besar pengarubagi
indera dan lebih dapat menjamin pemahaman.... Orangy y
mendengarkan saja tidaklah sama tingkatan pemaha®agan
mereka yang melihat atau melihat dan mendengar.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin
mendorong upaya-upaya pembaharuan dalam memanfaatiesil
teknologi dalam proses belajar. Para guru ditunagiar mampu
menggunakan alat-alat yang disediakan oleh sekdiaamping itu guru
juga dituntut untuk dapat mengembangkan ketrampw@mbuat media
pembelajaran yang akan digunakan.

Dalam usaha memanfaatkan media sebagai alat zddar Dale
mengadakan klasifikasi pengalaman menurut ting&agypaling kongkret
ke yang paling abstrak. Klasifikasi tersebut keranddikenal dengan
nama Kerucut PengalamaBdne of Experienge®

Abstrak

Simbol 4
Visual

/ Visual \
/ Radio \
/ Film \
/ v \
/ Wisata \
/ Demonstrasi \
/ Partisipasi \
/ Observasi \ v

/ Pengalaman Langsung \ Kongkret

Kerucut Pengalaman Dale

¥ Yunus Mahmud,Attarbiyatu wa At-Ta'lim, (Padang Panjang: Al-Maktabah Al-
Sa'diyah, 1942), Jilid 1, him. 78.

2 Arif S. Sadiman,et. al, Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan dan
PemanfaatannydJakarta: PT Raja Grafindo, 1996), him. 8.



15

Adapun dari klasifikasi tersebut diatas, pembetajadengan
macromedia flash 8erada pada tingkat TV — Visual. Menurut EdgareDal
yang dikutip oleh Nasution mengatakan, mengalangiarse langsung
dengan melakukannya dan berbuat masuk pada tingkagalaman
Langsung — Wisata, Mengamati orang lain melakukanmasuk pada
tingkat TV — Visual, sedangkan sisanya termasukardalkegiatan

membac&?

Multimedia Pembelajaran

Multimedia adalah media yang menggabungkan duaruatsw
lebih media yang terdiri dari teks, grafis, gamijatp, audio, video dan
animasi secara terintegrasi. Multimedia terbagi jagindua kategori,
yaitu: multimedia linier dan multimedia interaktiMultimedia linier
adalah suatu multimedia yang tidak dilengkapi dengiat pengontrol
apapun yang dapat dioperasikan oleh pengguna. rivedia ini berjalan
sekuensial (berurutan), contohnya: TV dan film. fitoédia interaktif
adalah suatu multimedia yang dilengkapi dengan pésitgontrol yang
dapat dioperasikan oleh pengguna, sehingga pengtapea memilih apa
yang dikehendaki untuk proses selanjutnya. Contatimedia interaktif
adalah: multimedia pembelajaran interaktif, aplikgeme dll. Sedangkan
pembelajaran diartikan sebagai proses penciptaagkdngan yang
memungkinkan terjadinya proses belafar.

“Education is a continuum of experient&SDalam pembelajaran
yang utama adalah bagaimana peserta didik bel&atajar dalam
pengertian aktifitas mental peserta didik dalaminberaksi dengan

lingkungan yang menghasilkan perubahan perilakuy yiagrsifat relatif

21 Nasution Diktatik Asas-asas Mengajgdakarta: Bumi Aksara, 1995), him. 101.

22 SMP Negeri 1 Sungai Lilin, “Multimedia Pembelajaran”,

http://smpnegerilsungaililin.blogspot.com/2009/0ditimedia-pembelajaran.html3 Nopember

23 Eugena Sacopulos, Marjorie Gibsdmraching Unit for Turned-off Teens: Classroom

Activities for Secondary School Studer(fdew York: The Centre for Applied Research and
Education, Inc., 1976), him. 157.
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konstan. Dengan demikian aspek yang menjadi perdalgm aktifitas
belajar adalah lingkungan. Bagaimana lingkungandioiptakan dengan
menata unsur-unsurnya sehingga dapat mengubalkpepkserta didik.
Dari uraian di atas, apabila kedua konsep tersdigabungkan maka
multimedia pembelajaran dapat diartikan sebagétagplmultimedia yang
digunakan dalam proses pembelajaran, dengan kaita Uatuk
menyalurkan pesan (pengetahuan, ketrampilan damp)sikerta dapat
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemgaag belajar
sehingga secara sengaja proses belajar terjatlijuzar dan terkendali.
Apabila multimedia pembelajaran dipilih, dikembaagk dan
digunakan secara tepat dan baik, akan memberi ataydag sangat besar
bagi para guru dan peserta didik. Secara umum raaryiang dapat
diperoleh adalah proses pembelajaran lebih menéelkh interaktif,
jumlah waktu mengajar dapat dikurangi, kualitasajael peserta didik
dapat ditingkatkan dan proses belajar mengajartdiifzkukan di mana

dan kapan saja, serta sikap belajar peserta digliatdlitingkatkan.

. Macromedia Flash 8

Memanfaatkan program komputer dengan file multimedéebagai
media pembelajaran, dimana mampu menampilkan gamdapun tulisan
yang diam dan bergerak serta bersuara. Mutu tammlambar dan
suaranya sangat bagus, sudtdreo surroundlan efek 3 dimensi.

Guru semestinya mengembangkan pembelajaran terfmtha
meninggalkan alokasi waktu, dan jangan bertele-t€leaktek harus
diadakan dan tidak harus di dalam kelas, bisa glajam bentuk tugas,
atau proyek. Dalam teori kontruktivisme konsep dtbk oleh peserta
didik sendiri. Dalam kontruktivisme diperkenankaeserta didik membuat
konsep yang salah, namun banyak guru yang tidakhalitu. Kesalahan-
kesalahan dalam sains tidak selalu membawa keseagsa

Untuk  meminimalisasi kesalahan konsep, guru dapat

mengembangkan media bahan ajar yang di dalamngaptsr konsep dan
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visualisasi bahan ajar sehingga mudah dipahamirtaesidik dengan
benar. Optimalisasi penggunaan bahan ajar berbagtsnedia semacam
ini akan menyenangkan peserta didik dan berpeloaggdatangkan hasil
belajar yang meningkat baik kognitif, afektif manppsikomotorik. Para
Guru dapat membuat evaluasi dalam ketiga aspektidak melulu

kognitif saja®*

Macromedia Flash 8merupakan software yang dirancang untuk
membuat animasi berbasis vektor dengan hasil yasmmpunyai ukuran
yang kecil. Awalnyasoftware ini memang diarahkan untuk membuat
animasi atau aplikasi berbasis internebnlihe). Tetapi pada
perkembangannya banyak digunakan untuk membuatanatau aplikasi
yang bukan berbasis internedffiine). Dengan Actionscript 2.0yang
dibawanya,Flash 8 dapat digunakan untuk mengembangkgme atau
bahan ajar seperti kuis atau simuf&si.

Macromedia Flash 8nerupakan sebuah program aplikasi standar
authoring toolprofesional yang dikeluarkan oleh perusahaanriasonal
Macromediayang digunakan untuk membuat animasi vektor damdp
yang sangat menakjubkan untuk keperluan pembangsinenweb yang
interaktif dan dinamis. Selain itu aplikasi ini puglapat digunakan untuk
memuat animasi loganovie game, pembuatan navigasi pada situs web,
banner tombol animasi, menu interaktif, interaktif forrsian, e-card
screenserver dan pembuatan situs web atau pembuatan aplipbkasi
web lainnya.

Program ini berbasis vektor grafis, jadi aksesmgfhl cepat dan
terlihat halus pada skala resolusi layar berapaPurgram ini juga dapat

diisi dengan bitmap yang di-impor dari program laiBalah satu

24 Pristiadi Utomo, “Pembelajaran Fisika yang Menyeghkam pada Topik Gerak
Parabola dengan Visualisasi Bahan Ajar Berbantuan omgQter”,
http://limuwanmuda.Wordpress.Com/2008/04/28/Penjien-Fisika-Yang-Menyenangkan-
Pada-Topik-Gerak-Parabola-Dengan-Visualisasi-BahanBerbantuan-Komputer/ 30
Nopember 2010.

% Bambang AdriyantoPembuatan Animasi dengan Macromedia Flasi{&pdiknas
Pustekinfo, 2009), him. 11.
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keunggulannya adalah ukurannya yang begitu kecinuma dapat

menampilkan animasi web yang mengagumkidash juga mempunyai

kemampuan untuk membuat animasi secat@aming yaitu dapat

menampilkan animasi langsung meskipun pras@snloaddan loading

belum selesai seluruhnya. Selain itu, deng&sh 8 juga dapat dibuat

movie kartun dan aplikasi web interaktif yang memungkimkpengguna

dapat berinteraksi langsung dengan aplikasi yarsuadi® Dengan

Macromedia pembelajaran dapat dirancang dan dijalankan gsendi

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa keusggul

Macromedia Flash &dalah sebagai berikut,

a. Dapat menampilkan gambar, suara, animasi dan reviga

b. File yang di ekspor dari macromedia ukurannya sakegil sehingga
aksesnya lebih mudah.

c. Memahami isi program sangat mudah sehingga siapajapat

membuat proyek dengan Macromedia.

# Macromedia Flash Professional 8 - [Untitled-1*] E|@@
File Edit Wiew Insert Modify Text Commands Conbrol ‘Window Help
Toaols ' Unitled-1* _
R & | Timeline | ' & scene 1 %‘_ 4], IE ;_’
- S —— X
Ll = & 20 5 10 15 0 lis,
& F’ LI_?! ﬂ? ]j =
¢ A @ | B W (e |
O 0O | Al
aa
& &
> G
Wig - i g . . —
& Q, W% » actions I
P, | i F  Properties | Filkers | Parameters r

Gambar 2
Tampilan Lembar Kosonlglacromedia Flash 8

% Abdur Rahman, “Pengembangan Media PembelajarararAkdawa”, Skripsi S-1
Universitas Negeri Semarang, (Semarang: Perpustakad UNNES, 2007),him. 28-29, t.d.
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7. Aktivitas Belajar Peserta Didik

Dalam setiap proses belajar, peserta didik seladmampakkan
keaktifan. Keaktifan itu beraneka ragam bentukryalai dari kegiatan
fisik yang mudah kita amati sampai kegiatan psjkiag susah diamati.
Kegiatan fisik bisa berupa membaca, mendengar, Isenberlatih
ketrampilan-ketrampilan, dan sebagainya.

Dalam setiap proses belajar, peserta didik dituoniuk dapat
aktif, baik melalui aktifitas gerak maupun pikirgan Aktifitas fisik yang
dapat kita amati sampai aktifitas psikis yang sukamati. Adapun jenis-
jenis aktifitas peserta didik dalam proses pembgsdaj diantaranya adalah:

a. visual activities, yaitu membaca dan memperhatikan gambar,
demonstrasi, percobaan atau pekerjaan orang lain,

b. oral activities, yaitu menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi
saran, mengeluarkan pendapat, mengadaktaview, diskusi dan
sebagainya,

c. listening activities,yaitu mendengarkan uraian, angket, tes, laporan,
menyalin dan sebagainya,

d. writing activities,yaitu menulis cerita, karangan, angket, tes, lapora
menyalin dan sebagainya,

e. drawing activities,yaitu melakukan percobaan, membuat konstruksi,
model, mereparasi, bermain berkebun, dan sebagainya

f. mental activities,yaitu menganggap, mengingat, memecahkan soal,
menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusdan
sebagainya,

g. emotional activities,yaitu menaruh minat, merasa bosan, gembira,
berani, tenang, gugup dan sebagaifiya.

Keaktifan peserta didik merupakan konsekuensi logari
pengajaran yang seharusnya. Artinya merupakan tamtlogis dari
hakikat belajar mengajar. Hampir tidak pernah tenmoses belajar tanpa

adanya keaktifan peserta didik yang belajar.

2" Nasutionop.cit.,him. 91.
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Pada pembelajaran dengan menggunakkacromedia Flash 8
menuntut aktivitas yang lebih dari peserta didikdak hanya
mendengarkan tapi peserta didik secara aktif akarnth menjalankan
program Macromedia Flash dari awal penyampaian materi hingga tes
kompetensi di akhir program.

Adapun indikator aktivitas peserta didik yang dintdlalam proses

belajar mengajar di kelas ditunjukkan dalam tabstldagai berikut:

Tabel 1.
Indikator Aktivitas Belajar

Aspek yang Dinilai Deskriptor

A. Keaktifan bertanyal.Peserta didik menjalankan program dan
dan belajar individu menelaah materi
memahami materi 2.Peserta didik bertanya dalam rangka

memahami materi baik pada guru maupun

peserta lain

3. Menjaga Kondisi kelas tetap kondusif

B. Interaksi dan diskusil. Berinteraksi baik dengan guru maupun
peserta didik lain dalam rangka
memahami materi

2. Aktif ikut mendiskusikan pemecahan

masalah dalam suatu soal

C. Penyelesaian Tugad4.Menyelesaikan soal yang telah diberikan
Individu 2.Teknik menyelesaikan soal dan tidak

curang

8. Pemahaman Konsep Belajar Matematika
Bloom menyatakan bahwa pemahaman adalah kemampuak u

menangkap makna dari bahan yang dipel&fariDalam belajar

% 7ainal Abidin, “Pentingnya Pemahaman Konseptual d@osedur dalam Belajar
Matematika”,Jurnal Penelitian dan PembelajarafrKIP UNISMA, 2004, him. 57.
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matematika, untuk mendapatkan pemahaman yang naenddiperlukan
pengetahuan konseptual dan pengetahuan prosedhlaah dliri peserta
didik. Kedua pengetahuan tersebut saling berhubynga ini didukung
oleh pendapat Hiebert dan Levefre yang menyatakahwé jika
pengetahuan konseptual dan pengetahuan prosettlaklsaling terkait
maka salah satu dari kemungkinan akan terjadi yp#sgerta didik
mempunyai pemahaman intuitif yang baik terhadapematika tetapi
tidak dapat menyelesaikan masalah, atau peseitadiigat memberikan
jawaban tetapi tidak memahami apa yang mereka #iiikPengetahuan
konseptual dan pengetahuan prosedural merupakak gemting pada
pemahaman matematika, maka dari itu mengajar umhgmahami
matematika harus menerapkan kedua pengetahuabuerse

Konsep merupakan dasar bagi proses-proses untukecadéikan
masalah. Konsep dalam matematika biasanya dijelasiedalui definisi
atau contoh-contoh. Tidak semua peserta didik mamahkonsep
langsung melalui definisi.

Menurut Gagne dalam belajar matematika ada duak ojgeg
dapat diperoleh peserta didik yaitu objek langstiaig objek tak langsung.
Objek langsung berupa fakta, ketrampilan, konsep aaran. Konsep
adalah ide yang memungkinkan dalam mengelompok&ahalam contoh
dan non contoh. Penguasaan konsep merupakan saiahkecakapan
matematika. Dalam penguasaan konsep peserta didiknpon untuk
menguasai konsep, operasi dan relasi matematisakidpan ini dapat
dicapai dengan memperhatikan indikator-indikattwag@i berikut:

a. Peserta didik dapat menyatakan ulang sebuah konsep.

b. Peserta didik dapat mengklasifikasikan objek mensiiat-
sifat tertentu sesuai konsepnya.

c. Peserta didik dapat memberikan contoh dan bukatoleatari
konsep.

d. Peserta didik dapat menyajikan konsep dari berbbgatuk
representasi matematis.

2 |bid., him. 63.
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e. Peserta didik dapat mengembangkan syarat perlusyarat
cukup dari suatu konsep.
f. Peserta didik dapat menggunakan, memanfaatkan danilim
prosedur atau operasi tertentu.
g. Peserta didik dapat mengaplikasikan konsep dalanepashan
masalah?®
9. Fungsi Komposisi
Fungsi merupakan suatu relasi dari himpun@rke himpunanB
disebut fungsi dari ke B jika setiap anggotaA dipasangkan dengan tepat
satu anggot®. Sedangkan pengertiaelasi sendiri adalah suatu aturan
yang memasangkan anggota satu ke himpunan lairtu Sekasi dari
himpunanA ke himpunanB adalah pemasangan atau perkawanan atau

korespondensi dari anggota-anggota himpukia himpunarB.®
Misalkan f (x) = x*+1 denganD, ={xxe R} dan g(x) =+x—2
denganD, ={x|x2 2,xe R}. Fungsi komposisg f dapat digambarkan

pada Gambar 3.

Gambar 3.

Mula-mula unsurxe D, dipetakan olelf ke bayangarx, yaitu
f (x) . Kemudian, f (x )dipetakan oleng keg(f(x)). Dengan demikian,
fungsi komposisig f adalah pemetaaxe D, oleh fungsif, kemudian

bayangannya dipetakan lagi olghUraian tersebut memperjelas definisi
berikut.

%0 5ri Wardani, “Pembelajaran dan Penilaian Aspek @eman Konsep, Penalaran dan
Komunikasi, Pemecahan Masalah dalam Materi Pembihatematika SMP di Daerah Tahun
2005", Modul PPPG Matematika Yogyakarta, (Yogyakabfiepdiknas , 2005) him.85-87.

31 Nugroho Soedarto, dan Maryantblatematika 2: Untuk SMA dan MA Kelas XI
Program IPA,(Jakarta: Pusat Perbukuan Depdiknas, 2008), hiéh. 17
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Diketahui,f dang dua fungsi sembarang maka fungsi kompdsisi
dan g ditulis g f, didefinisikan sebagal(g f)(x)=g(f(x ))untuk
setiap xe D,. Maka penyelesaian dari soalf (X)=x>+ Man
g(x) =+/x-2 di atas dapat ditulis,

(9 109 =9g(f(x)=y(x* +)-2atau~/x* -1.

Dengan pemikiran yang sama, fungsi komposisig adalah
pemetaarnxe D, oleh fungsig, kemudian bayangannya dipetakan lagi oleh
f. Dengan demikian, daerah asal fungsi komposisig adalah
D; , ={Xxe Dy, f(x)e D,}.

Adapun secara presentasi dan simulasi dapat dikenudalam

program Macromedia Flash 8, seperti dalam gambar 4.

R Fesh e |

Poetajanan d-tars. Tns
MATEMATIKA IPA

FUNGS: R

Fenelilian LIM g VA NU TES Kodus

Zainl Padri
bersama Urs. H. Uil Farih

Gambar 4.
Hasil konversi proyellash menjadi file .exe

F. Kerangka berfikir
Pembelajaran matematika sebagai bagian dari kegmgmbelajaran
di sekolah selama ini masih menghadapi kendala ysaggat serius,
matematika dianggap hal yang kurang menyenangkan sddit. Sebab
keabstrakan obyek matematika dan pendekatan pgaraelayang kurang

tepat, menjadi faktor penyebab sulitnya matematitexrima oleh para peserta
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didik terutama di madrasah. Anggapan para pesgtila@l madrasah, bahwa
matematika identik dengan pelajaran eksakta yashk tada hubungannya
dengan akhirat, mengakibatkan matematika semakiak timendapatkan
tempat di hati para peserta didik madrasah. Disad@u tidak bahwa

matematika merupakan salah satu pelajaran yangutitdan paling tidak

disukai oleh peserta didik, khususnya pada sekuokrengah.

Materi fungsi komposisi merupakan salah satu matatematika yang
abstrak dan memerlukan simulasi baik pengertianpomaypenyelesaiannya.
Sehingga untuk meningkatkan aktivitas peserta dafijar mereka tidak
merasa bosan, dan juga untuk memudahkan peseitantktnahami konsep
matematika khususnya pada materi fungsi kompogridkan pemilihan
metode dan strategi mengajar yang menyenangkan ragarbuat peserta
didik lebih bersemangat belajar. Penerapttromedia Flash $ada proses
pembelajaran yang diterapkan di lingkungan madragaitu MA NU TBS
Kudus diharapkan akan mampu meningkatkan aktivitas pemahaman
konsep peserta didiklacromedia Flash 8nerupakan aplikasi komputer yang
berisi teks, gambar, video, animasi dan suara ydeygat dikontrol dan
dijalankan sendiri oleh peserta didik sehingga reetangsung peserta didik
mengalami proses berinteraksi dengan materi palaj@roses pembelajaran
dengan memberikan variasi, hiburan, serta interakgjsung dengan materi
secara interaktif mendorong peserta didik lebihif atkhn mengeonstruct
konsep belajar matematika mereka sendiri.

Dengan demikian, diharapkan dengan penerpaeromedia Flash 8
tidak hanya meningkatkan aktivitas belajar tetagaj hasil belajar. Sehingga,
peserta didik tidak beranggapan lagi bahwa pelajaratematika sukar dan
membosankan bagi mereka. Dan pada akhirnya apa yengka pikirkan
bahwa matematika itu membosankan, dapat berubahadinematematika
adalah pelajaran yang sangat menyenangkan, sehioggauh kecintaan

terhadap matematika dan lebih bersemangat dalaajabetatematika.
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G. Hipotesis tindakan
Berdasarkan uraian kerangka berfikir dan tinjauarstagka di atas
tersebut dapatlah dimunculkan hipotesimdakan sebagai berikutnelalui
peneraparMacromedia Flash 8pada materi fungsi komposisi merupakan
skenario pembelajaran matematika yang dapat mestikek aktivitas dan

pemahaman konsep peserta didik Kelas XI-A MA NU TiBSlus.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kektsu action
research.Secara sederhamation researctdapat diartikan sebagai kegiatan
penelitian untuk mendapatkan kebenaran dan mapfaktis dengan cara
melakukan tindakan secara kolaboratif dan partigipa

Kolaboratif, pengkaji bekerjasama dengan pihakiplaa (guru-guru

lainnya, tenaga profesional, lembaga, disb) yandsatie dengan

kegiatan penelitian tindakan. Partisipatif, partake PTK (guru dan
para peserta didik) berpartisipasi aktif melaksanaketiap tahap
penelitian tindakari?

Kolaborasi menjadi hal yang penting dalam penelitindakan kelas
(PTK). Sebab salah satu karakter dalam PTK ada@atollaborative effort
between school teachers and teacher educatbPTK dilaksanakan secara
kolaborasi atau bersama-sama antara guru kelasamlengu lainnya yang
bertindak sebagai peneliti mitra. Adapun yang bdek sebagai guru mitra
adalah Drs. H. Ulil Farich, guru matematika keldsAXMA NU TBS Kudus.

Penulis menggunakan penelitian tindakan eaation researchini
sebagai upaya memperbaiki proses pembelajaran m@mk#tam dan
memecahkan masalah yang dihadapi peserta didilaitemkdengan aktivitas
dan pemahaman konsep peserta didik dalam pelaksapambelajaran
matematika berbasis Kurikulum Tingkat Satuan Pekaiid (KTSP) pada
tahun pelajaran 2009/2010.

32 Achmad HufadPenelitian Tindakan Kelas (PTK)Jakarta: Dirjen Pendidikan Islam
Depag, 2009), him. 24.
#bid., him. 27

26
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B. Subyek penelitian
Subyek dari penelitian tindakan kelas ini adalasep@a didik yang
mendapat pembelajaran fungsi komposisi, yaitu peelserta didik kelas
XI-A MA NU TBS Kudus.

C. Waktu dan tempat penelitian

1. Waktu Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada semgshap tahun ajaran
2009/2010 dan berlangsung selama dua puluh lima peda bulan
Februari 2010.

2. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MA NU TBS Kudus, BIH. Turaichan
Adjhury No. 23 Kecamatan Kota Kabupaten Kudus.

D. Metode pengumpulan dan pengolahan data
1. Cara Pengumpulan Data
a. Dokumentasi
"Dokumen adalah cacatan tertulis tentang berbaggiakan
atau peristiwa pada waktu lalé”.Metode dokumenter ini digunakan
untuk mengetahui dan mendapatkan daftar nama pegelik yang
menjadi sampel penelitian yailassroom Action Research.
b. Tes
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan aettdain
yang digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetalnteligensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individawakelompok®
Adapun Hilgard dan Bower yang dikutip oleh Davi@&t®menjelaskan
fungsi tes to inform learner of their attainment: knowing whet one

has attained a goal, or by how much it has beensedisor

3% Noeng MuhadjirMetodologi Penelitian Kualitatif(Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996),
Cet. 3, him. 83.

% Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktékkarta: Rineka
Cipta, 2006), him.150.
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exceeded>® Mengetahui apakah sesuatu telah mencapai tujuasih ma
kurang atau bahkan melebihi. Metode tes ini diganaéleh peneliti
untuk mendapatkan hasil belajar peserta didik aetehelakukan
pembelajaran matematika materi fungsi komposisgderpenerapan
Macromedia Flash 8
c. Observasi/ Pengamatan

“Di dalam pengertian psikologik, observasi/pengamat
meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadapasesibjek dengan
menggunakan seluruh alat indfa”Pengamatan ini dilakukan pada
tiap siklus untuk membuat kesimpulan pelaksanaambp&jaran pada

siklus tersebut yang akan direfleksikan pada sikkrikutnya.

2. Cara pengolahan Data

Data hasil pengamatan dan tes diolah dengan andéiskriptif dan
statistik deskriptif untuk menggambarkan keadaanng&atan pencapaian
indikator keberhasilan tiap siklus dan untuk memggarkan keberhasilan
pembelajaran dengan penerapMmacromedia Flash 8yang dapat
meningkatkan aktivitas peserta didik dalam pembedaj, dan hasil belajar
peserta didik. “Menurut Sugiyono analisis deskfiptialah statistik yang
berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gaambtarhadap objek
yang diteliti melalui data sampel atau populasiagelimana adanya, tanpa
melakukan analisis dan membuat kesimpulan yanghedmum™® Jadi
dalam statistik deskriptif ini, peneliti menyajikaata-data hasil observasi

melalui tabel-tabel.

% David PrattCurriculum: Design and Developmef(ijew York: Harcout Brace
Jovanich, Inc., 1980), him. 196.

37 Suharsimi Arikuntoop.cit.,him. 156.

38 Sugiyono Statistika untuk PenelitiaffBandung: Alfabeta, 2008), Cet. 8, him. 21.
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E. Metode penyusunan instrumen
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada kiap dibuat
berdasarkan format yang disyaratkan dalam Kurikullingkat Satuan
Pendidikan. Di dalam RPP tertuang skenario pemndralaj matematika

dengan materi fungsi komposisi melalui penerddanromedia Flash 8

2. Lembar Observasi/ Pengamatan
Instrumen pengamatan disusun dengan indikator-amolik yang
dapat mengukur keberhasilan peneragacromedia Flash §ada materi
fungsi komposisi, yaitu tercapainya kompetensi désaebut. Dalam hal
ini terutama untuk mengukur selama proses pelaksapembelajarannya,

baik mengamati aktivitas peserta didik terhadapematika.

3. Tes Akhir
Tes akhir yaitu tes yang dipakai untuk mengukur ekieasilan
pembelajaran dengan menggunakan penerifzanomedia Flash $ada
materi fungsi komposisi serta untuk mengetahui kisaigpemahaman
konsep peserta didik.

4. Tugas Rumah
Tugas rumah diberikan soal-soal yang berhubungagase materi
fungsi komposisi. Pemberian tugas rumah ini dimekao untuk
mendalami materi fungsi komposisi agar bisa mericlapapetensinya,

selain untuk melatih peserta didik menyelesaikasatad secara mandiri.

F. Desain penelitian
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan prosegiakan yang
dirancang dengan penelitian tindakan pada satus k&daentu. Tahapan
langkah dalam penelitian ini disusun dalam 3 tadiklos penelitian yaitu pra

siklus, siklus I, dan siklus Il. Pra siklus dilalark untuk mengetahui



30

pelaksanaan pembelajaran yang belum menggunakamapamMacromedia
Flash 8 Proses penelitian tindakan kelas menurut Hopkilesigkah-
langkahnya sebagai berikut: diadakan perencanaassarba planning
conferency observasi kelasclassroomobservation dan pertemuan balikan
(feedback confereny® ketiga langkah tersebut dapat digambarkan sebagai
berikut:

PLANNING
/' CONFERENC \
FEEDBACK CLASSROOM
CONFERENC OBSERVATI
Gambar 5

Sedangkan Prosedur Penelitian Tindakan Kelas ddigambarkan

sebagai berikut:
G:> REFLECTIVE
{— ACTION/OBSERVATION
RESIVED PLAN
G:> REFLECTIVE
{— ACTION/OBSERVATION

RESIVED PLAN

SIKLUS |

SIKLUS Il

Gambar 6
Keempat fase siklus meliputi perencanagpar(ning, tindakan
(action), pengamatan opservatio), dan tindak lanjut réflectior).*

Pelaksanaan tiap tahap/siklus akan diambil sataskelengan satu guru

39 Ahmad Hufadpp.cit.,hlm. 75.
“lbid., him. 76.
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matematika yang mengajar kelas tersebut. Sebaggidh-langkah besar yang

akan dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Pra Siklus

Pada pelaksanaan pra siklus ini, peneliti masih ggemakan

pembelajaran expository yaitu belum menggunakan penerapan

Macromedia Flash 8Dalam pelaksanaan pembelajaran pada pra siklus in

juga akan diukur dengan indikator penelitian yakan dilihat aktivitas

peserta didik dalam proses pembelajaran, serta lielajar peserta didik.

Hal ini dilakukan sebagai dasar untuk membandingkaberhasilan

pembelajaran menggunakan penerajgi@tromedia Flash $ada siklus |

dan siklus II.

2. Siklus I:

Langkah-langkah besar dalam siklus | ini mulai darencanaan,

pelaksanaan, pengamatan dan refleksi akan dijelaskzagai berikut:

a. PerencanaarP(anning

1)

3)

4)

Peneliti meninjau rancangan pembelajaran yang tdialapkan
dalam bentukprototypémodul (RPP, soal evaluasi, soal tugas
rumah).

RPP harus menggambarkan pelaksanaan pembelajarag ya
menggunakan penerapllacromedia Flash 8

Mempersiapkan lembar kerja yang isinya berupa daalprosedur,
untuk alur pelaksanaan pembelajaran dengan pemerapa
Macromedia Flash 8.

Menyiapkan lembar observasi, lembar refleksi, len@valuasi dan
pendokumentasian.

Menyiapkan absensi untuk melihat dan mengamatvitddi peserta
didik dalam proses pembelajaran dengan penerdmromedia
Flash 8
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6) Mempersiapkan materi fungsi komposisi yang telatariang
dalam Macromedia Flash 8 serta mengecek sarana yang
diperlukan.

7)

. Pelaksanaan TindakaAdtion)

Guru peneliti didampingbbservermelaksanakan pembelajaran
sesuai dengan RPP yang telah disiapkan oleh gurelipeAdapun
langkah-langkah pembelajaran fungsi komposisi demganggunakan
peneraparMacromedia Flash 8ada siklus | ini secara garis besar
adalah sebagai berikut:

1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran menggunagaergpan
Macromedia Flash 8 pada materi fungsi komposisi dan
menyampaikan apersepsi dan aturan main pembelajaran

2) Secara individu guru meminta peserta didik untuknimgka dan
mempelajari materi fungsi komposisi yang telahaticang dalam
Macromedia Flash 8

3) Guru memandu jalannya pembelajaran, dan membagséutpadidik
yang kesulitan.

4) Guru memberikan kebebasan kepada peserta did&lyarkepada
peserta didik lain. Guru mitraoljservey mengamati jalannya
pembelajaran.

5) Sesuai dengan aturan main, setelah mempelajarindanahami
sesuai waktu yang ditentukan, guru meminta untukgaealisis
soal-soal yang telah terlampir pada akhir progrsliecromedia
Flash 8.

6) Guru memberikan tugas individu pada bagiabutton tes
kompetensi”

7) Guru mengawasi jalannya tes, dan meminta hasil ueik
dikumpulkan.

8) Pada akhir pembelajaran guru mendiskusikan kesulitelajar

menggunakamacromedia Flash &ang dialami peserta didik, dan
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memperlihatkan kunci jawaban, untuk mengevaluasaladan
yang dilakukan oleh peserta didik.

9) Guru memberikan refleksi dan evaluasi, serta meikdertugas
rumah sebagai pendalaman materi.

. Pengamatardbservation

Guru kelas dan peneliti melakukan pengamatan:

1) Guru mitra mengamati proses pembelajaran untuk etahgi
aktivitas peserta didik dalam melaksanakan pendrelaj
matematika dengan penerapdacromedia Flash 8

2) Mengamati proses pembelajaran dalam usaha memainateri
dan analisis soal.

3) Secara kolaboratif partisipatif mengamati skenaiau jalannya
proses pembelajaran.

4) Mengamati aktivitas peserta didik saat menyelesakaal pada
materi fungsi komposisi dalam melaksanakan tewiihali

5) Mengamati pemahaman konsep peserta didik dari jakerdan
hasil evaluasi/tes akhir.

6) Dengan mencatat keberhasilan dan hambatan-hambgag
dialami dalam proses pembelajaran yang belum sedelagan
harapan penelitian.

. Refleksi Reflection

1) Secara kolaboratif guru dan peneliti menganalisign d
mendiskusikan hasil pengamatan. Selanjutnya memisuatu
refleksi mana yang perlu dipertahankan dan manay yaeriu
diperbaiki untuk siklus ke 2 nantinya.

2) Mencatat kekurangan-kekurangan pada siklus I, @erattentang
aktivitas peserta didik dalam mengerjakan tugasm{@mudian
secara bertahap melakukan perbaikan untuk kekungreyda siklus
1.

3) Membuat simpulan terhadap pelaksanaan siklusda B&lus ini

diharapkan pembelajaran melalui peneraptactromedia Flash 8
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dapat memperoleh data-data tentang masalah-masgdaly

dihadapi pada siklus | agar dapat diterapkan piktlesd|.

3. Siklus Il :

Pada siklus Il ini, sebenarnya tidak jauh berbeeiagdn siklus I
karena pada materi fungsi komposisi hanya memual $tandar
Kompetensi dan satu Kompetensi Dasar. Sehingga padias Il ini
sifatnya mengulang dari evaluasi siklus I, namumgde konsep dan target
yang berbeda. Langkah-langkah besar dalam siklugillyang perlu
ditekankan mulai dari perencanaan, pelaksanaamgapsatan dan refleksi
akan dijelaskan sebagai berikut:

a. Perencanaan

1) Peneliti meninjau kembali rancangan pembelajarang ytelah
disiapkan dalam bentybrototypémodul (RPP, soal evaluasi, soal
tugas rumah).

2) Mempersiapkan lembar kerja yang isinya berupa daalprosedur
untuk alur pelaksanaan pembelajaran dengan pemerapa
Macromedia Flash &ang telah direvisi sesuai siklus |

3) Menyiapkan lembar observasi, lembar refleksi, lengvaluasi dan
pendokumentasian.

4) Menyiapkan absensi untuk melihat dan mengamativitddi
peserta didik dalam proses pembelajaran dengan rgpsare
Macromedia Flash 8

5) Mempersiapkan materi fungsi komposisi yang telatardiang
dalamMacromedia Flash 8

6) Melengkapi hal-hal yang dibutuhkan dalam refleikdus |

b. Pelaksanaan Tindakan

Guru dengan didampingi peneliti melaksanakan pesjdran sesuai

dengan RPP yang telah disiapkan oleh peneliti yiatgh direvisi

berdasarkan evaluasi pada siklus |. Pada fasekandai hampir sama
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pula dengan tindakan pada siklus Il dengan beberafzdan evaluasi

pada siklus I.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

8)

9)

Guru menyampaikan apersepsi dan aturan main pejatagia
menggunakaMacromedia Flash 8nateri fungsi komposisi.
Secara individu guru meminta peserta didik untukmimgka dan
mempelajari kembali materi fungsi komposisi yandahe di
rancang dalanMacromedia Flash 8esuai dengan alokasi yang
ditentukan.

Guru memandu jalannya pembelajaran, dan membardertpe
didik yang kesulitan.

Guru memberikan kebebasan kepada peserta didényarkepada
peserta didik lainObservemrmengamati jalannya pembelajaran.
Sesuai dengan aturan main, setelah mempelajarimdamahami
sesuai waktu yang ditentukan, guru meminta untukgaealisis
soal-soal yang telah dikerjakan pada siklus I.

Guru memberikan tugas kepada peserta didik untukyetesaikan
soal dalam bentukMacromedia Flash 8berbentuk permainan
komputer.

Guru mengawasi jalannya tes, dan meminta hasil ulesik
dikumpulkan.

Pada akhir pembelajaran guru meminta beberapa taedtik
secara acak untuk maju mempresentasikan soal yalah t
dikerjakan dan mencoba menjelaskannya.

Guru memberikan refleksi dan evaluasi, serta meikdrer

gambaran sambungan materi yang akan datang.

. Pengamatan

Guru kelas dan peneliti melakukan pengamatan:

a.

Guru mitra mengamati proses pembelajaran untuk etahgi
aktivitas peserta didik dalam melaksanakan pendralia)

matematika dengan penerapdacromedia Flash 8
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b. Mengamati proses pembelajaran dalam menganalisaé dan

menulis kembali dengan langkah-langkah yang benar.

c. Secara kolaboratif partisi

proses pembelajaran.

patif mengamati skenatiau jalannya

d. Mengamati aktivitas peserta didik saat menyelesagaal materi

fungsi komposisi dalam melaksanakan evaluasi.

e. Mencatat keberhasilan

dan hambatan-hambatan yaalgndi

dalam proses pembelajaran yang belum sesuai demgapan

penelitian.

Refleksi
Refleksi pada siklus kedua
akhir dan melakukan penye

dengan menggunakan pe

ini dilakukan untuk maatbsimpulan
mpurnagamototypémodul pembelajaran

nerapaiacromedia Flash 8 yang

diharapkan dapat meningkatkan aktivitas serta ng&aikan

pemahaman konsep peserta

G. Indikator keberhasilan

didik.

Indikator Keberhasilan Pese-:taabglidizk dalam Pembseda Matematika

No Indikator/Variabel Keterangan

1 | Aktivitas pembelajaran. e Keaktifan bertanya dan belajar
Indikator pencapaian mencapai individu.
5 kadar keaktifan diskoring | e Keaktifan interaksi dan diskusi.
dengan skala likert (1 s.d 5). | ¢ Keaktifan menyelesaikan tugas
Indikator pencapaian #5%. individu.

2 Pemahaman Konsep. Indikator pencapaian pemahaman

Rata-rata nilai yang dicapai
diatas hasil ketuntasan belaja
yang di tentukan yaitu 6,0 daf

aktivitas memahami pelajarar

konsep adalah keaktifan peserta
rdidik dan hasil belajar yang
ndiperoleh. Diadakan tes akhir setelah

.siklus | dan siklus II.




BAB IV

DESKRIPSI DAN ANALISIS
PENELITIAN TINDAKAN KELAS

A. Deskripsi penelitian tindakan kelas
Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas dalam hal adalah
menerapkaMacromedia Flash §ada pelajaran matematika khususnya pada
materi pokok fungsi komposisi yang dilaksanakaraahaB tahap siklus, yaitu
pra siklus, siklus I, dan siklus Il. Deskripsi Pkten Tindakan Kelas secara

lengkap adalah sebagai berikut:

1. Pra Siklus
Berdasarkan hasil wawancara dari Drs. H. Ulil HFaselaku guru
mata pelajaran matematika kelas XI-A MA NU TBS Ksdibahwa
pelaksanaan pembelajaran matematika masih menggunaketode
expositoryyaitu guru menjelaskan materi kemudian memberi@moh
soal, peserta didik menyalinnya di buku tulis marelasing-masing. Pada
tahap pra siklus ini, peneliti melaksanakan penyela menggunakan

modelexpositorydengan materi pengantar fungsi komposisi.

2. Siklus |
Dari penelitian yang telah dilakukan akhirnya dgdeh data-data
yang dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Perencanaan Penelitian
Kegiatan yang dilakukan dalam tahapan ini adalahymgkan
segala sesuatu yang diperlukan dalam melaksanakamarso
pembelajaran siklus | yang telah direncanakan. #egi yang
dilakukan antara lain:
1) Membuat RPP dengan indikator a.) menentukan atkwoarposisi
fungsi dari dua fungsi, b.) menentukan komponeggukomposisi

jika aturan komposisi dan komponen lain diketahui.
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2) Membuat progranMacromedia Flash &lisertai presentasi materi,
soal dan kunci jawabannya.
3) Membuat soal uji kompetensi untuk evaluasi siklbgderta kunci

jawabannya.

. Pelaksanaan Tindakan

Deskripsi pelaksanaan tindakan pembelajaran adaladgai berikut:
Hari/Tanggal : Minggu, 7 Februari 2010
Waktu :11.00-12.30 WIB
Materi : - Memahami konsep komposisi fungsi daa flungsi.
- Menentukan penyelesaian komposisi fungsi dari dua
fungsi.
- Menentukan komponen fungsi komposisi jika aturan

komposisi dan komponen lain diketahui.

Kegiatan pembelajaran diawali mengucap salam olafu, g
dilanjutkan peserta didik menjawab salam dengaenggak. Ketua
kelas memimpin do’a, setelah selesai, guru mengapsserta didik.
Pada pertemuan 1, ada 5 peserta didik yang tidakukmaekolah
dikarenakan mengikuti olimpiade matematika di Ke&i. Jadi jumlah
peserta didik yang semula 44 menjadi 39. Setelahgai®sen, guru
mulai membuka pelajaran dengan meiew materi sebelumnya, yaitu
pengertian relasi, fungsi, dan aljabar fungsi. Goreminta peserta
didik untuk menentukan nilai suatu fungsi. Gurussa@cak menunjuk
peserta didik untuk menjawab adalah Abdul Ghofur.

Setelah melakukan apersepsi, guru menjelaskan model
pembelajaran yang akan digunakan dalam proses peganbe, yaitu
penerapaMacromedia Flash 8

Guru meminta tiap peserta didik menguasai satu kdenp
Setelah peserta didik mendapat seorang satu kompguter meminta

seluruh peserta didik membuka prografacromedia Flash 8yang
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telah disimpan guru pada komputer masing-masingere didik
mendapatkan program dan file yang sama, berisiangntmateri
review, simulasi, materi pokok dan contoh soal. Setelahgnaro
Macromedia Flash 8 dibagikan, masing-masing peserta didik
memahami isi program bersamaan dengan arahan dari §ecara
interaktif, peserta didik menjalankan progravtacromedia Flash 8
materi fungsi komposisi.

Bersama-sama peserta didik memahami materi, Gurigdau
mitra berkeliling mengawasi peserta didik dalamakshnakan tugas
dari guru tadi. Selain itu, guru membantu peseridikdyang
mengalami kesulitan. Guru juga memberi kebebasaerize didik
bertanya kepada peserta didik lain dalam memahaatermfungsi
komposisi melalui penerapatacromedia Flash 8

Setelah selesai memahami dan membaca ulang mateysif
komposisi pada programlacromedia Flash &esuai dengan waktu
yang telah diberikan oleh guru, peserta didik diminntuk membuka
file tes soal dengan menekan tombol uji kompetensig&emwaktu
yang diberikan oleh guru, peserta didik dimintaukninenyelesaikan
soal yang tersedia. Soal yang diberikan yaitu $oadisi komposisi
yang sesuai dengan indikator yang telah dirumuskdam Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran. Terdiri dari menentu@enp&sisi fungsi,
menentukan nilai dari komposisi fungsi, menentukangsi jika
diketahui komposisi fungsinya.

Secara otomatis di akhir soal yang telah dikerjaldan
muncul hasil jawaban benar dan salah. Setelah éserpa didik
diminta memberikan laporan hasil pekerjaannya ke ganiu.

Dengan waktu yang tersisa guru memberikan kesempata
kepada peserta didik untuk bertanya dan mendiskndiksulitan yang
dialami pada saat menyelesaikan soal yang teladjdikan. Beberapa
peserta didik mengaku masih kesulitan dalam mesgidan sebagian

soal. Ada pula yang mengaku masih kesulitan memyjesu diri
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dengan progranMacromedia Flash 8 Guru menunjuk salah satu
peserta didik secara acak untuk menyelesaikan satalsoal di depan
kelas. Di akhir pembelajaran, guru juga memberikanci jawaban
soal sebelumnya untuk dipelajari lebih lanjut.

Sebelum mengakhiri pembelajaran, guru memberikayastu
rumah yangsimpledan mengingatkan pada peserta didik bahwa pada
pertemuan berikutnya akan dilaksanakan pembelajaaeri fungsi
komposisi melalui penerapakacromedia Flash 8dengan desain
pembelajaran yang berbeda. Pertemuan selanjutieyahaoendalaman
materi, dengan latihan-latihan menggunakdacromedia Flash 8

yang berbentuk game.

. Hasil Pengamatan

Hasil Pengamatan yang diperoleh oleh peneliti datédus I,
adalah sebagai berikut:
1) Hasil pengamatan aktivitas peserta didik dalam dadran

a) Sebagian peserta didik belum terbiasa menggunaiagrgm
Flash sehingga pelaksanaan pembelajaran matematikaleng
penerapanMacromedia Flash 8belum terlaksana secara
optimal.

b) Beberapa peserta didik masih takut untuk bertangtike
mengalami masalah dalam memahami materi pelajaran.

c) Beberapa peserta didik masih ada yang pasif, tice
berdiskusi dengan peserta didik lainnya sehingga dparus
menegurnya.

d) Peserta didik masih salah memahami cara penyetesai,
sehingga beberapa peserta didik masih menggunakaryang
salah.

e) Peserta didik belum bisa memaksimalkan waktu yédoeyitan

untuk melaksanakan tugas.
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2) Hasil pengamatan aktivitas guru
a) Guru belum maksimal dalam membimbing peserta didik.
b) Guru belum dapat mengkondisikan kelas dengan bkini
menyebabkan alokasi waktu tidak berjalan sesuaigaten

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

. Hasil Refleksi

Setelah melaksanakan pembelajaran pada siklus fdu gu
bersama observer berdiskusi tentang pelaksanaanbepegaran
melalui penerapamMacromedia Flash 8an menyimpulkan hal-hal
yang masih kurang dalam siklus | dan perlu diadakarbaikan
adalah:

1) Guru kurang menguasai skenario pembelajaran, sghipgoses
pembelajaran melalui penerapadacromedia Flash 8belum
lancar/optimal.

2) Masih banyak peserta didik yang belum terbiasa aengodel
pembelajaran baru, sehingga sebagian besar pdgkianengaku
butuh waktu ekstra untuk menyesuaikan dengan nyeletrapan
Macromedia Flash 8

3) Masih ada beberapa murid yang pasif.

4) Ada beberaparouble makerdalam kelas, sehingga kegaduhan
kelas yang tercipta tidak kondusif.

5) Aktivitas belajar peserta didik telah mencapai latbr
keberhasilan, namun hasil belajar peserta didikimssngat buruk
dan perlu remidial.

Perencanaan perbaikan yang akan dilakukan oleHitpatan
guru kelas untuk pelaksanaan siklus Il berdasarkekurangan-
kekurangan pada siklus | adalah sebagai berikut:

1) Guru mempelajari lebih lanjut dan memahami skenario

pembelajaran siklus I
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2) Guru memberikan prograrMacromedia Flash 8materi fungsi
komposisi yang lebih menarik, mudah dipahami dan
menyenangkan. Agar peserta didik lebih terbiasandarasa lebih
mudah menjalankannya.

3) Guru memberikan motivasi kepada peserta didik dgzmani
bertanya apabila mengalami kesulitan dan menunjukgiiap
bantu membantu dalam hal memahami suatu materi.

4) Guru memberikan motivasi kepada peserta didik #gah aktif
dalam pembelajaran.

5) Guru lebih bisa mengkondisikan kelas, dan mempatiamn
peserta didik yangrouble maker

6) Hasil belajar peserta didik belum mencapai indik&&berhasilan,
dan masih perlu pembinaan ulang sehingga perliukitn siklus
Il

3. Siklus I
a. Perencanaan Penelitian
Kegiatan yang dilakukan dalam tahapan ini adalahymekan
segala sesuatu yang diperlukan dalam melaksanakamarso
pembelajaran siklus Il yang telah direncanakan. id&ag yang
dilakukan antara lain:

1) Membuat RPP dengan indikator a.) menentukan atkwarposisi
fungsi dari dua fungsi, b.) menentukan komponeg$ukomposisi
jika aturan komposisi dan komponen lain diketahui.

2) Membuat progranMacromedia Flash &lisamping program utama
yang pertama disesuaikan dengan hasil refleksi gilities |.

3) Membuat soal untuk evaluasi siklus Il dalam bermgakne flash

b. Pelaksanaan Tindakan
Hasil penelitian pada siklus | menunjukkan bahwéva&s

peserta didik sudah tercapai namun pemahaman kobskerapa
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peserta didik yang masih dibawah ketuntasan yarlg peuslang dan

hal tersebut harus pula dibantu peserta didikyaimg juga mengalami
kesulitan yang berbeda sesuai dengan hasil evalikiss | dan harus
dilanjutkan pada siklus Il. Hal-hal yang belum semma di siklus I

diperbaiki di siklus II.

Pelaksanaan tindakan pembelajaran dilaksanakan pada
Hari/Tanggal : Sabtu, 13 Februari 2010

Waktu : 08.30-10.15 WIB
Materi ;- Memahami konsep komposisi fungsi dariadu
fungsi.

- Menentukan penyelesaian komposisi fungsi dari dua
fungsi.
- Menentukan komponen fungsi komposisi jika aturan

komposisi dan komponen lain diketahui.

Kegiatan pembelajaran diawali oleh guru mengucajsedaim,
dilanjutkan peserta didik menjawab salam dengaensgak. Guru
mengabsen peserta didik. Setelah mengabsen, guai membuka
pelajaran dengan mencoba mengingatkan kembali ins&teelumnya,
penyelesaian komposisi dari dua fungsi.

Setelah menyampaikan apersepsi, guru menyampailaant
pembelajaran dengdviacromedia Flash &ang kedua kalinya sesuai
hasil evaluasi pada siklus Il. Kemudian guru meanipéeserta didik
untuk membuka kembali program yang telah dipelegabelumnya.
Dengan alokasi waktu yang diberikan, peserta didikninta
memahami kembali langkah-langkah komposisi untuknentikan
komposisi fungsi dan menentukan fungsi dari komgdsngsi.

Setelah itu, peserta didik diminta mendiskusikaral soji
kompetensi pada siklus | dan menganalisis langaagkdah dalam

menyelesaikan soal komposisi fungsi. Guru dan ekbsenengamati



44

aktivitas peserta didik. Kemudian meminta beberppaerta didik
untuk mempresentasikan cara menyelesaikan salalsaattersebut.

Guru meminta peserta didik untuk membukige flash
gameintuk menguji kembali kompetensi yang telah dipeghtoKarena
bersifat permainan maka peserta didik harus mesgiéden soal-soal
secara bertahap sesuai tingkat atau level permaltiespresi peserta
didik dalam memfokuskan pikirannya kepada tugas pakmya
bertanda respon yang positif. Guru dan guru kelabsgrver)
mengamati proses pemecahan masalah yang dilakidsantp didik.
Guru dan guru mitra berkeliling mengawasi pesertdikddan
membantu peserta didik yang mengalami kesulitaandahemahami
maksud bukan cara ataupun jawaban.

Setelah menyelesaikagame flash peserta didik diminta
menyampaikarscore yang diperoleh. Perasaan yang tadinya hening
menjadi cair kembali. Kepuasan terhadap nilai ydipgroleh menjadi
bukti kesuksesan peserta didik dalam menjawab soal.

Guru dan peserta didik mendiskusikan soal yang gdiap
paling sulit yang kurang dipahami. Guru memintaadsgp salah satu
peserta didik untuk mempresentasikan soal yangydam paling sulit
oleh sebagian besar peserta didik. Peserta didikng ya
mempresentasikan langkah-langkah menyelesaikanmsgalke depan
kelas. Guru memberikan kesempatan kepada peseikalain untuk
menyanggah langkah-langkah atau jawaban yang memoeveka
tidak sesuai dengan pekerjaan mereka. Dari dugmes soal yang
sama dan langkah yang berbeda. Secara klasikalimgumikan kata
kunci dari diskusi penyelesaian tersebut adalamasalahan aljabar
dan penggunaan simbol. Selanjutnya guru menagikrjgek rumah
yang telah diberikan dan kemudian merumuskan bexrgsmyelesaian
yang paling cepat dan mudah.

Sebelum mengakhiri pembelajaran guru memberi rgiflek

tentang pembelajaran yang dilaksanakan pada hari serta
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mengingatkan dan memberi sedikit gambaran padartpesidik
bahwa pada pertemuan berikutnya materi berkelanplda komposisi
fungsi yaitu invers fungsi. Setelah itu guru merigakpelajaran

dengan salam dan dijawab serempak oleh peserta didi

. Hasil Pengamatan
Hasil Pengamatan yang didapatkan oleh penelitindaiélus
II, adalah sebagai berikut:
1) Hasil pengamatan aktivitas peserta didik dalam éadran
a) Peserta didik sudah mulai terbiasa menjalankan ranog
Macromedia Flash 8 sehingga pelaksanaan pembelajaran
matematika dengan model penerapdacromedia Flash 8
terlaksana lebih optimal.
b) Peserta didik sudah berani untuk mempresentasikam d
mendiskusikan soal-soal di depan kelas.
c) Sebagian besar peserta didik sudah terlihat a&tdnd proses
pembelajaran (diskusi).
2) Hasil pengamatan aktivitas guru
a) Guru selalu memantau dan membimbing peserta didliana
diskusi.
b) Guru memotivasi peserta didik agar semua peser&k di

terlibat aktif dalam diskusi.

. Hasil Refleksi

Berdasarkan data-data yang diperoleh dari penelitia
menunjukkan bahwa pada siklus Il pembelajaran sumldup baik
dari pada siklus I. Meningkatnya hasil belajar pesdidik ditandai
dengan nilai rata-rata kelas telah mencapai lel@h @0 dengan
ketuntasan belajar klasikal mencapai lebih dari 9%da siklus II.
Sehingga peneliti dan guru memutuskan tidak perhdakan siklus
I,
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B. Analisis penelitian tindakan kelas
1. Pra Siklus

Berdasarkan keterangan dari bapak Ulil Farich selgkiru
matematika kelas XI-A MA NU TBS Kudus bahwa pelaiesan
pembelajaran matematika belum mampu menerapkan inmedia
khususnyaviacromedia Guru masih menggunakan metode konvensional
yaitu guru menjelaskan materi kepada peserta didilangkan peserta
didik mendengarkan penjelasan guru. Setelah meRkpa materi guru
memberikan contoh soal dan peserta didik dimintanat@ami. Peserta
didik kurang aktif bertanya tentang materi yangubelmereka pahami,
hanya saja guru sering melempar pertanyaan.

Pada pra siklus, para peserta didik yang hanyakdutnonton
guru menerangkan di depan kelas. Sebagian mendangadapula yang
melakukan aktivitas sendiri. Pada pra siklus imak ada yang berani
maju kedepan untuk menyelesaikan soal. Hanya hederang bertanya
dan mereka itulah yang biasanya mendapatkan petingikinggi di kelas.

Sedangkan nilai peserta didik saat tes akhir prilussi
menunjukkan bahwa 60% peserta didik tidak menguasaéeri, padahal
materi yang diberikan adalah materi terdahulu debagai pengantar

materi komposisi fungsi.

2. Siklus
Pada pelaksanaan siklus | belum menunjukkan adaagiayang
diharapkan dari penerapdfacromedia Flash $ada materi pokok fungsi
komposisi. Peserta didik belum bisa mengikuti ataenyesuaikan diri
terhadap kegiatan pembelajaritacromedia Flash 8Rata-rata peserta
didik masih malu dan takut untuk bertanya bila neagapi kesulitan.
Kurang beraninya peserta didik mempunyai dua aJagang pertama
karena mereka belum paham bagaimana perintah yamng klilakukan,

dan yang kedua karena mereka tidak paham matga tsaimbingan penuh
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dari guru. Selain itu, masih ada beberapa peselitayhng pasif dan tidak
mau berdiskusi, hanya menunggu bantuan dari guru.

Hasil penilaian peserta didik dilihat dari aktigtdelajar yang
diciptakan menunjukkan 77,2% peserta didik terliaktif dan sebanyak
22,8% terlihat masih kurang yakni 10 peserta darpdserta didik kelas
XI-A. Hasil belajar peserta didik pada siklus 1 gatiperoleh mengalami
peningkatan yang sangat drastis dibandingkan dehgaih belajar pada
pra siklus, hal ini dapat dilihat dari hasil nievaluasi pada siklus 1. Nilai
rata-rata hasil belajar peserta didik kelas Xl-Algaiklus | sebesar 58,6
dengan ketuntasan belajar klasikal 75% dan yarak tidntas sebanyak
25%. Dari 44 peserta didik yang tuntas sebanyakp8&S8erta didik,
sedangkan yang belum tuntas sebanyak 11 peserkaydikhi masih di
bawah KKM.

Berdasarkan data di atas, diketahui bahwa untukatat penelitian
pertama (aktivitas kelas) sudah terpenuhi. Namunukunndikator
penelitian kedua (pemahaman konsep) masih di bdwe#dntuan yang
ditentukan oleh peneliti. Dengan demikian dipertukerbaikan ke tahap
siklus selanjutnya yakni pada siklus 2.

. Siklus 1l

Pada pelaksanaan siklus Il sudah menunjukkan adzasihyang
diharapkan dari penerapdfacromedia Flash $ada materi pokok fungsi
komposisi. Peserta sudah bisa mengikuti atau meaik@s diri terhadap
kegiatan pembelajaran menggunakdacromedia Flash 8Suasana kelas
terlihat lebih kondusif dibandingkan dengan siklu®eserta didik sudah
terlihat aktif pada proses pembelajaran. Beberasarpa didik sudah ada
yang berani bertanya kepada guru perihal analisig/glesaian soal tes
akhir. Bahkan ada peserta didik yang berani majukumempresentasikan
pekerjaannya tanpa ditunjuk oleh guru.

Adapun aktivitas yang ditunjukkan oleh pesertakdmiida siklus Il

sebesar 97,7% aktivitas belajar meningkat, danngssanasih belum.
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Dengan kata lain peningkatan dari pra siklus, sikljikkemudian siklus I
menunjukkan peningkatan yang signifikan. Adapurn ddrpeserta didik
yang aktivitasnya meningkat, masih ada 1 peserga yang belum
menunjukkan peningkatan sesuai dengan kriteria.

Sedangkan nilai rata-rata hasil belajar pesertik didlas XI-A
pada siklus 1l sebesar 86,1 dengan ketuntasarabé&lasikal 97,7% yang
sudah berada di atas ketentuan yaitu nilai ratakelas lebih dari 60 dan
ketuntasan belajar klasikal di atas 75 %. Jumlaene didik yang tuntas
sebanyak 43 sedangkan yang belum tuntas sebanye&etta didik yang
masih di bawah KKM. Peserta didik itu adalah FakdmiNur Rofiq.

Hasil belajar peserta didik pada siklus Il yangedigpeh mengalami
peningkatan dibandingkan dengan hasil belajar pddias |, hal ini dapat
dilihat dari hasil nilai evaluasi pada siklus llada pelaksanaan siklus Il
hasil belajar sudah mencapai indikator yang diik@moleh peneliti yakni
nilai rata-rata kelas 60 dengan ketuntasan belajar klasikal75%.
Dengan demikian tidak perlu dilakukan siklus 3. puaa hasil evaluasi
pada pelaksanaan siklus I, hasil belajar dap#tadipada tabel dan grafik
berikut:

Tabel 3.
Hasil Penilaian Belajar Akhir Siklus
No Indikator Pra Siklug Siklus | | Siklus Il
1. | Penilaian Aktivitas Kelas 4. 54% 77,2% 97, 7%

2. | Nilai Rata-rata Pemahaman
33,2 51,4 80,6
Konsep
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Gambar 5.
Grafik perbandingan aktivitas pada siklus |, ddtusill

B Nilai Rata-rata
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Pra Siklus  siklus | siklus I

Gambar 6.
Grafik perbandingan pemahaman konsep pada siktlanlsiklus Il



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalelaksanaan
pembelajaran matematika melalui peneraptactromedia Flash &erhadap
peserta didik kelas XI-A di MA NU TBS Kudus pada tara pokok fungsi
komposisi, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Skenario penerapaMacromedia Flash ada materi fungsi komposisi
adalah skenario pembelajaran yang dapat meningkadk#vitas dan
pemahaman konsep peserta didik kelas XI-A MA NU TRf#lus tahun
pelajaran  2009/2010, bermodelkan  pembelajaran  nadilean
menggunakan multimedia interaktif yang dapat dijkéan dan dikontrol
sesuai pemahaman peserta didik. Adapun skenariog ydapat
dilaksanakan adalah dengan cara presentasi, \@asialmaupungame
interaktif.

2. PeneraparMacromedia Flash 8dapat meningkatkan aktivitas peserta
didik pada materi fungsi komposisi kelas XI-A MA NIBS Kudus tahun
pelajaran 2009/2010 dengan baik hingga 97,7% pladia siklus II. Lihat
Tabel berikut,

Tabel 4.
Peningkatan Aktivitas Kelas XI-A MA NU TBS Kudus
_ Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3
Indikator : - -
(Awal Pra Siklus)| (Akhir Siklus I) | (Akhir Siklus II)
Aktivitas Kelas 4,54% 77,2% 97,7%

3. Pemahaman konsep peserta didik kelas XI-A MA NU TSlus dalam
pembelajaran matematika pada materi pokok fungeipasisi terbukti
meningkat, hal tersebut dapat dibuktikan dengai beksjar peserta didik
telah mencapai KKM yang ditentukan, yaitu rata-fasil belajarnya di

atas 6,0. Sedangkan nilai rata-rata penilaian pamah konsep peserta
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didik meningkat 80,6 pada akhir siklus Il. Untukar@ata dan prosentase

pemahaman konsep peserta didik tiap siklus dapamati pada tabel di

bawabh;
Tabel 5.
Rata-Rata dan Prosentase Ketuntasan Hasil Belegarta Didik
Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3
(Pra Siklus)| (Siklus 1) (Siklus 2)
Rata-rata 33,2 51,4 80,6
Prosentase Ketuntasan 52,2% 75% 97,7%
B. Saran

Dengan selesainya pelaksanaan penelitian tindakalas k dan
pembahasan yang dilakukan melalui penerdyyacromedia Flash 8erhadap
peserta didik kelas XI-A MA NU TBS Kudus pada matpokok fungsi
komposisi ini, maka penulis memberikan beberapansdiantaranya,

1. Dalam pelaksanaan KTSP, guru dituntut mampu mengegian metode
pembelajaran inovatif. Untuk itu, pembelajaran nuelgpemanfaatan
multimedia ini, tampaknya layak untuk diterapkan.

2. Guru hendaknya berusaha melakukan penelitian penmbgiembelajaran,
terutama melalui penerapdacromedia Flash 8Sehingga penerapan ini
dapat dikembangkan dan diimplementasikan untuk lpokmhasan
matematika yang lain.

3. Guru matematika, khususnya yang mengajar pada uimggn madrasah
diharapkan mampu memanfaatkan media yang tersediekdlah, ataupun
membuat sendiri media yang dibutuhkan sesuai kbbatpembelajaran.

4. Dalam Pembelajaran matematika siswa harus dilibaiexara aktif baik
secara fisik maupun psikis.

5. Guru matematika yang baik dan profesional hendaksgaantiasa
melakukan perbaikan dalam hal yang menunjang kampegtya, karena
pendidikan sifatnya berkembang. Misalnya mengikgiatihan dan lain

sebagainya.
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6. Diharapkan hasil penelitian yang telah dilakukamn dapat digunakan
sebagai refleksi bagi guru terutama dalam melaksenaproses
pembelajaran terhadap peserta didik.

7. Hendaknya pihak sekolah dan kepala sekolah selpagaégang kebijakan
mendukung dan memfasilitasi guru untuk dapat méwitkgn profesinya
dan mengembangkan inovasinya dalam pembelajaran.

8. Dalam Al-Qur’'an (QS. Ar Ra’'d: 11)

R TR 1 = P PR R
i z

LI - B~
wlfb1w&;}}bbﬁﬁdhl . };I
Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuatm ls&hingga
mereka merobah kead4dagang ada pada diri mereka sendfri.
Sekiranya konsep ayat diatas dapat menjadi acudwk uguru bahkan

madrasah untuk dapat terus berkembang.

C. Penutup

Al-hamdu lillah, dengan rasa syukur ke hadirat AIBWT akhirnya
penulis dapat menyelesaikan laporan penelitian Renulis menyadari
meskipun telah berusaha semaksimal mungkin, nanakur&ngan dan
kesalahan tetaplah menjadi suatu keniscayaan aiasnahusia. Penulis
berharap setitik usaha berupa penelitian ini befasrbagi penulis sendiri,
dan siapapun yang membaca hasil penelitian iniulResadar sepenuhnya
akan segala kekurangan dalam berbagai hal. Untykkiitik dan saran
senantiasa penulis harapkan demi perbaikan skmpske depan serta
perluasan pengetahuan keilmuan bagi kita semuaaDping itu, mudah-
mudahan karya kecil ini dapat memberikan sumbariigaun dalam dunia

pendidikan dalam arti yang komprehensif.

“1 Tuhan tidak akan merobah Keadaan mereka, selanekatédak merobah sebab-
sebab kemunduran mereka.
2 Depag RIAI-Quran dan TerjemahnygSemarang: CV. Alwaah, 1993), him. 370.
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